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ABSTRAK

Rerry Aska Porta: Pengaruh Penggunaan LKS Beroriatasi Model
Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasiljdrelswa dan belum
terlatihnya kemampuan berpikir siswa. Ada bebergmmyebabnya yaitu
pembelajaran belum melibatkan siswa dalam membakgusep secara utuh,
pengembangan kemampuan berpikir siswa masih bellakuklan dengan baik,
dan sumber-sumber belajar yang membangun kemaniraikir siswa masih
terbatas. Metode pembelajaran yang masih belunt tepayebabkan rendahnya
aktivitas siswa dalam menemukan konsep Fisika selapembelajaran
berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk menrgétgpengaruh penggunaan
LKS berorientasi Model Pembelajaran Langsung tepadasil Belajar Fisika
siswa.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen se@uaé Experimental Research)
dengan rancangaRandomized Control Group Only Design. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari delapan kelas dari leeba.1 sampai kelas X.4 di SMA
Negeri 2 Padang Panjang. Teknik pengambilan sayg®j digunakan adalah
purposive sampling. Sampel dalam penelitian adalah kelas X.3 sebkelas
eksperimen yang terdiri dari 36 siswa dan kelas s€dagai kelas kontrol yang
terdiri dari 36 siswa. Teknik pengumpulan data Ihasiajar melalui tes tertulis
untuk ranah kognitif dan observasi untuk ranah tdfelan ranah psikomotor.
Teknik analisis data penelitian adalah uji hipateselalui uji-t pada taraf nyata
0,05 untuk ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek kiggnilai rata-rata
tes akhir kelas eksperimen adalah 65,41 sedangikas kontrol 59,25. Pada
ranah afektif, nilai rata-rata kelas eksperimenlada’6,05 sedangkan kelas
kontrol 72,96 serta pada ranah psikomotor, nili@-rata kelas eksperimen adalah
77,72 sedangkan kelas kontrol 74,33. Berdasarkdnpgtesis yaitu uji kesamaan
hasilthiwung kKetiga ranah berada di daerah penolakan Ho, bésadtaipat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas ekspen dengan kelas kontrol. Hal
ini diyakini akibat pengaruh penggunaan LKS berdasi Model Pembelajaran
Langsung pada Besaran dan Satuan terhadap hagdrieisika siswa di kelas X
SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Kata kunci: LKS model pembelajaran langung, hasil belajar, ranah kognitif,
ranah afektif, ranah psikomotor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidkigama melalui
pendidikan ilmu dan wawasan akan semakin bertang®fhingga akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualRasdidikan juga
merupakan proses pembelajaran untuk mendapatkandan pengetahuan
tentang sesuatu hal baru yang tidak diketahui sebela, serta proses
dimana seseorang dilatih dan dibimbing untuk menpadbadi yang lebih
berilmu dan berakal sehat juga rasional. Pendidikenfungsi untuk
menunjang pembangunan yang harus dilakukan deregmiksbaiknya oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah secara terfizalam menjalankan
fungsinya, pendidikan juga merupakan salah satuansar untuk
mempersiapkan generasi yang akan datang dan kemdapak sekarang
yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tikgkl@wasaan. Jadi,
pendidikan merupakan sesuatu yang harus diperhasi&da dikembangkan
sebaik mungkin.

Perkembangan pendidikan di Indonesia merupakangtsuggjawab
pemerintah. Pendidikan merupakan kebijakan polpé&merintah yang
mengatur corak, arah, dan tujuan pendidikan. Klaijatersebut menuntut
pemerintah membuat perundang-undangan tentang msigtendidikan
nasional. Undang-undang inilah yang kemudian d{muisebagai landasan

dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. dsamd yang dijadikan



payung hukum penyelenggaraan pendidikan saat sekadalah UU No. 20
tahun 2003. Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal Zatentujuan pendidikan
nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional joariu untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusig pariman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséihat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terggnkepada proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Untuk capa tujuan
pendidikan pemerintah melakukan berbagai upaya kumhemperbaiki
kualitas pendidikan nasional. Upaya tersebut berygmbangunan,
pembuatan sarana dan prasarana pendidikan, sentza deomponen yang
dibutuhkan bagi terlaksananya pendidikan. Upaya Igang dilakukan
pemerintah adalah mengembangkan kurikulum yangsdiswleh satuan
pendidikan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP) dan sekarang
akan diberlakukan kurikulum 2013 sehingga memurginpenyesuaian
antara program pendidikan dengan kebutuhan damgiogang terdapat di
suatu daerah.

KTSP merupakan sebuah kebijakan yang dilakukan s#éhp satuan
pendidikan. Dalam KTSP pengelolaan pengembangakutum dilakukan
secara lokal oleh satuan pendidikan, oleh sek#lahkulum dikembangkan
berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki posisi traén untuk

mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusi@ lyariman dan



bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséihat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian rujuarsebut

pengembangan kompetensi siswa disesuaikan dengamspgerkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan siswa serta tuntutgkumgan.

Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalamngemandidikan
formal di sekolah menengah adalah Fisika. Fisikeupekan salah satu mata
pelajaran dalam rumpun sains yang dapat mengemaang&mampuan
berpikir analitis dan deduktif dalam menyelesaikaasalah yang berkaitan
dengan peristiwva alam sekitar baik secara kudlitat@upun kuantitatif
dengan menggunakan Matematika, serta mengembangkagetahuan,
keterampilan, dan sikap percaya diri.

Kenyataannya pada pembelajaran fisika sering ditamsgiswa yang
mengalami kesulitan belajar. Hal ini dapat diselaab#leh terbatasnya waktu
belajar siswa di kelas. Selain itu juga dapat dikakan strategi pembelajaran
yang dilaksanakan kurang tepat. Pembelajaran y#agullan sering kali
hanya memberi contoh-contoh soal dan latihan saad) yterbatas, sehingga
siswa kurang dapat memahami secara baik konsepbgthgbungan dengan
materi Fisika. Penyebab lain adalah kurangnya [esga keterkaitan antara
konsep yang sudah dimiliki siswa dengan konsep wkag diajarkan, serta
kurangnya kemampuan untuk dapat menguraikan koRs#a yang rumit

menjadi konsep Fisika yang lebih spesifik.



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oefelfii selama
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL)M& Segeri 2
Padang Panjang, dapat diketahui bahwa hasil pemlefiai ujian siswa
untuk mata pelajaran Fisika rendah. Hal ini dibkekti dengan hasil rata-rata
ujain semester kelas X pada tahun ajaran 2012/205MA N 2 Padang
Panjang yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Rata-Rata Nilai Ujian Semeg&t&iahun Ajaran
2012/2013 SMA N 2 Padang Panjang

No. Kelas Rata-Rata Ujian Semester
1 X.1 74,16
2 X.2 69,50
3 X.3 72,71
4 X.4 58,72
5 X.5 67.22
6 X.6 69,50
7 X.7 66,94
8 X.8 65.56

Sumber: Guru Fisika SMA N 7 Padang

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai ujiamdsemester siswa belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) untuk tagelajaran Fisika
yang ditetapkan di SMA N 2 Padang Panjang yaitu 75.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan persdiama
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPLMAI % 2 Padang
Panjang, masalah di atas disebabkan oleh bebeapar,fyaitu: pertama,
sebagian besar siswa menganggap bahwa fisika agalajaran yang sulit
dipelajari. Kesulitan yang dihadapi sebagian besava berhubungan dengan
pemahaman konsep awal sehingga siswa menjadidsilgilm menyelesaikan

soal yang berhubungan dengan konsep. Kurangnyahgenaa konsep awal



terhadap siswa tersebut diakibatkan oleh jarangtil@ih keterampilan
berpikir pada siswa untuk memahami konsep fisikélealam.

Kedua, kurang bervariasinya metode mengajar yatggaghkan oleh
guru menyebabkan rendahnya aktivitas siswa dalahajabe Metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih tetppsala guru yaitu
dengan menggunakan metode ceramah. Penggunaanent&i@inah pada
pembelajaran kurang dapat membuat siswa lebih ddd#m belajar. Jika hal
ini terus berlangsung maka perolehan konsep yategirda siswa menjadi
kurang bermakna.

Ketiga, kurang tersedianya Lembar Kegiatan SiswldS(L sebagai
salah satu alat penunjang pembelajaran. Sehinggabgd@aran yang
dilakukan belum sepenuhnya optimal karena kurangsaf@na pelatihan
berpikir untuk siswa. Beberapa LKS yang ada masdkdskan pada latihan
soal-soal Ujian Nasional dan soal SNMPTN. Sehingggerampilan yang
difokuskan dalam pembelajaran hanya keterampilamdyl, sedangkan
keterampilan proses sama sekali tidak tertuangndaliS, sehingga LKS
yang digunakan masih belum mampu melatih keteramgiroses berpikir
dan pemahaman konsep pada siswa. Selain itu jugeyeiabkan siswa
hanya dituntut untuk menghafal konsep-konsep sajandenerapkan konsep
tersebut dalam mengerjakan soal-soal.

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukarghsahtu upaya
untuk mengatasi permasalahan di atas adalah demgaa melatih

keterampilan proses berfikir dan pemahaman konsgada siswa melalui



model pembelajaran langsung. Sehingga siswa lehildam memahami
konsep pelajaran, karena pada pembelajaran inirimatteu konsep yang
dipelajari dijelaskan selangkah demi selangkah .

Model Pengajaran Langsung merupakan salah satu Imode
pembelajaran inovatif yang langkah-langkah pembasanya meliputi,
persiapan, demonstrasi guru, umpan balik siswéhalatterbimbing, dan
kerja mandiri. Model pembelajaran langsung menekankada proses
remedial bagi mereka yang belum mencapai tingkatap@aman. Bagaimana
seseorang mengubah pola perilakunya dengan ppnsipfp ganjaran dan
hukuman, menggunakan umpan balik yang segera mauypamg
ditangguhkan, dan mengarahkan kepada belajar nmandengan
menggunakan bahan atau model belajar yang disuscaras terstruktur.
Jawaban-jawaban yang dikemukakan siswa langsungperefeh umpan
balik apakah jawaban itu benar atau tidak. Pelajéegorogram merupakan
ciri pembelajaran ini. Sehingga siswa dapat lebiindiri untuk melatih
kemampuan-kemampuan dan memperoleh umpan balik yehtgkat atau
balikan yang tercantum pada bahan-bahan yang kbsjaSalah satu sarana
untuk membantu guru dalam kegiatan tersebut adialgan menggunakan
LKS yang berorientasi model pembelajaran langsuelgagai penunjang
dalam pembelajaran.

Penggunaan LKS berorientasi model pembelajaransiargy dalam
pembelajaran selain dapat membantu guru dalam ihiedat keterampilan

berpikir pada siswa, juga akan mampu membantu sisigk meningkatkan



pemahaman konsep karena materi pembelajaran ydmeyikdin secara
langsung dan berulang-ulang. Selain itu melalui ggenaan LKS
berorientasi model pembelajaran langsung siswa fliparapkan mampu
meningkatkan aktivitas positif siswa dalam pemiaeta) dan meningkatkan
pemahaman konsep fisika yang telah dipelajari,asddpat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik umhédnggunakan LKS
berorientasi model pembelajaran langsung dalam elajalban Fisika. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian adalah Pengaruh
Penggunaan LKS Berorientasi Model Pembelajaran Langung terhadap

Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X di SMA Negeri Padang Panjang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagaunpesan masalah
penelitian yaitu: "Apakah terdapat pengaruh yancatiedari penggunaan
LKS Berorientasi Model Pembelajaran Langsung tempadfasil Belajar

Fisika siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang ?”



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, penekfrlu melakukan
pembatasan masalah. Pembatasan masalah penetitisaddlah sebagai
berikut:

1. Materi yang diajarkan sesuai dengan materi pad&kium KTSP di
kelas X semester 1 tentang besaran dan satuan setubkilan kali
pertemuan.

2. Format LKS dibuat meliputi: judul, petunjuk belajgetunjuk siswa),
kompetensi yang dicapai, informasi pendukung, tugaslangkah kerja,
serta penilaian.

3. Model pembelajaran langsung yang diterapkan pada emiliki lima
langkah atau tahapan, yaitu: orientasi, presentashan terstruktur,

latihan terbimbing, dan latihan mandiri.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dalagiatée
penelitian. Berdasarkan permasalahan yang telahmdskan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengarpenggunaan LKS
berorientasi Model Pembelajaran Langsung terhadagil HBelajar Fisika

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneliiida adalah
sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengerathagi peneliti
dalam mengajar Fisika di masa yang akan datang.

2. Sebagai masukan bagi guru-guru Fisika dalam memdi menentukan
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkasil belajar
Fisika.

3. Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin mjatkan dan
mengembangkan penelitian ini di masa yang akamgata

4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kegdadi Fisika di

Jurusan Fisika FMIPA UNP.



BAB I
KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis

1. Pembelajaran Fisika menurut KTSP

Pembelajaran merupakan perpaduan kegiatan mengajag
dilakukan oleh guru melalui desain pembelajaran hingga siswa
melakukan kegiatan belajar sesuai dengan kurikulkiorikulum yang
digunakan dalam pendidikan saat ini adalah KTSkeéjaran berbasis
KTSP dapat didefenisikan sebagai suatu proses ggearerde, konsep, dan
kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajasehingga siswa
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagjhinteraksi dengan
lingkungan.

Menurut Mulyasa (2007: 246-247) pembelajaran bésbEISP

antara lain dipengaruhi oleh tiga faktor berikut:

a. Karakteristik KTSP yang mencakup ruang lingkup KT
kejelasannya bagi pengguna di lapangan.

b. Strategi pembelajaran yaitu strategi yang digunadlafam
pembelajaran, seperti diskusi, pengamatan, daratgawab,
serta kegiatan lain yang dapat mendorong pembemtuka
kompetensi siswa.

c. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi getahuan,
keterampilan, nilai dan sikap guru terhadap KTSErtas
kemampuannya untuk merealisasikan kurikul@zarriculum
planning) dalam pembelajaran.

Salah satu prinsip KTSP tersebut adalah relevagatekebutuhan. Dalam

prinsip ini dikatakan bahwa pembelajaran dilaksanakdengan

memperhatikan pengembangan integritas siswa, keoeamiperpikir atau

10
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penalaran yang cukup tinggi untuk penyelesaiatusmasalah. [Imu
Fisika mempunyai peranan penting dalam menunjangiepdgangan
IPTEK.
Menurut Depdiknas (2006:443) disebutkan bahwa tujdd@SP
bagi siswa dalam mata pelajaran Fisika adalah :
a. Membentuk sikap positif terhadap Fisika dengan radayi
keteraturan dan keindahan alam serta mengagunghksas&ran
Tuhan YME.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif , terbakulet, kritis
dan dapat bekerja sama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan

masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melahagbaan,
merancang dan merakit instrumen percobaan,menglargul

mengolah, mengelola, dan menafsirkan data, serta

mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisamteafthis.

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir tenali
induktif dan deduktif dengan menggunakan konseppilensip
Fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwva alarm da
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif dantitatif.

e. Menguasai konsep dan prinsip Fisika serta mempunyai

keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sétapya
diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikanapgehjang
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetaldan
teknologi.
Berdasarkan kutipan di atas banyak tujuan KTSP biagia dalam mata
pelajaran Fisika yang harus dicapai, sehingga getagai fasilitator
memegang peranan penting dalam pencapaian tujisaite.
Peraturan Menteri nomor 41 tahun 2007 tentang &taRdoses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah merkg@bubahwa
“Standar proses untuk pendidikan dasar dan menengahcakup

perencanaan proses pembelajaran, dan pengawasas pembelajaran”.

Pelaksanaan proses pembelajaran menurut KTSP na¢maeda proses
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pembelajaran menurut Peraturan Menteri nomor 4unt#007. Proses
pembelajaran itu meliputi kegiatan pendahuluanidtag inti dan kegiatan
penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan guru menyiapkan siswarae
psikis dan fisik untuk mengikuti proses  pemjaetmn,
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan mateyiajkam
dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran yaranakcapai
serta menyampaikan cakupan materi yang terteraglathas.

b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses perabafapntuk
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secazealkitf,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasiwais
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugaugg cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sederagan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis sidtemiatan
inti menggunakan metode yang disesuaikan dengaakieairstik
siswa dan mata pelajaran, yang dapat meliputi prelsplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup guru membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran, melakuakn penilaian, merikaer
umpan balik dan menyampaikan rencana pembelajaada p
pertemuan berikutnya.

Berdasarkan kutipan di atas disimpulkan bahwa p&javan Fisika
dilaksanakan mulai dari kegiatan pendahuluan, kagiati yang terdiri
atas eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, sedkhdi dengan kegiatan
penutup. Siswa diharapkan mampu mengikuti rangkakagiatan
pembelajaran Fisika tersebut dengan baik, sehingigawa mampu
mencapai tujuan pembelajaran Fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang limu Pengetahlaam yang
mempelajari bagian-bagian dari alam dan interakisgyada di dalamnya,

selain itu fisika juga mendasari perkembangan teigioPada tingkat
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SMA, fisika merupakan salah satu ilmu yang pentsgpagaimana
dinyatakan dalam KTSP (Diknas, 2006: 443):
Fisika penting diajarkan karena (1) mata pelajarfika
dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan keunzamp
berfikir yang berguna untuk memecahkan masalam@nbekali
siswa pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah kemamnypog

dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikangyé&bih
tinggi, serta mengembangkan teknologi.

Keberhasilan pembelajaran fisika sangat ditentukateh
kemampuan guru mengembangkan keaktifan siswa. Pajeriae [PA
akan berhasil apabila penyusunan silabus dan garmmpm menyesuaikan
metoda pembelajaran dengan karakteristik siswajnggé motivasi
belajar mereka berada pada tingkat maksimal. Peamili strategi
pembelajaran yang tepat akan menjadikan proses giajatan fisika
berjalan dengan baik. Dalam pemilihan strategi guharus
mempertimbangkan bahan ajar yang digunakan agabgiaejaran dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan salah lsahan ajar yang
digunakan oleg guru dalam penelitian ini adalah lhanKegiatan Siswa

(LKS).

. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangdia
digunakan dalam memfasilitasi kegiatan pembelajassswa adalah
Lembaran Kerja Siswa (LKS). Depdiknas (2008) megehn bahwa
LKS adalah “lembaran-lembaran berisi tugas yangishaikerjakan oleh

siswa, yang berisi petunjuk dan langkah-langkahukumhenyelesaikan
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tugas yang diberikan oleh guru”. LKS akan memudingatidak: judul,
KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralagédman yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasglan langkah kerja,
tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang lthkesjakan.

LKS harus disusun dengan tujuan dan prinsip yalas.jddapun
tujuan LKS meliputi memberikan pengetahuan danagsikserta
keterampilan yang perlu dimiliki siswa, mengecekgkiat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disajikan, mengegkan dan
menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelaRenyusunan LKS tidak
dapat dilakukan sembarangan, karena LKS digunakaim siswa dalam
proses pembelajaran yang menuntut ketuntasan pganagompetensi
belajarnya. Penyusunan LKS harus sesuai dengarechnoslan aturan
yang telah ditetapkan secara nasional.

Depdiknas (2008:23) menyatakan bahwa terdapat &pher
prosedur yang harus dilakukan oleh guru dalam napkgin sebuah LKS
antara lain:

a. Menganalisis kurikulum untuk menentukan materi-mateana yang
memerlukan bahan ajar LKS.

b. Menyusun peta kebutuhan LKS untuk mengetahui jurhle8 yang
harus ditulis dan urutan LKS.

c. Menentukan judul LKS berdasarkan KD, materi pokokaua
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.

d. Menyusun LKS berdasarkan langkah-langkah sebagiulre
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1) Perumusan Standar Kompetensi yang Harus Dikuasai
2) Menentukan Alat Penilaian
3) Penyusunan Materi
4) Struktur LKS
Struktur LKS secara umum meliputi: a) judul, b)yrgtk belajar
(petunjuk siswa), c) kompetensi yang akan dicagniinformasi
pendukung, e) tugas dan langkah kerja, f) penilaian
Berdasarkan sumber diatas maka penulis menyusun hé&8asarkan
Depdiknas yang struktur penyusunannya memuat ju#i8, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasidpgung, tugas dan
langkah kerja, dan penilaian. LKS harus mempertimgkan aspek-aspek
yang tertera di atas agar LKS yang dihasilkan meikdre fungsi yang

optimal bagi siswa.

. Model Pembelajaran Langsung

Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) upakan suatu
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dalempelajari
suatu topik dan memperoleh pengetahuan tentangrinadée€a mata
pelajaran FISIKA yang dapat diajarkan selangkah ideelangkah.
Pendekatan mengajar ini sering disebut Model Parayaj Langsung,
dimana dalam pembelajaran ini dapat meningkatkasil balajar siswa
karena dilaksanakan dengan materi selangkah delangéah dengan
bimbingan guru. Untuk mengidentifikasi tujuan petaf@an dan

tanggung jawab yang besar terhadap pembimbingdmaisri atau
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keterampilan, menjelaskan kepada siswa, pemodetaaiemonstrasikan
yang dikombinasikan dengan latihan, memberikanrkpagan pada siswa
untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampdang telah dipelajari
serta memberikan umpan balik.

Menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto 2009:41) model
pembelajaran langsung merupakan suatu pendekatagaiae yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan désamemperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi g&km Pendekatan
mengajar ini sering disebut Model Pengajaran Lamgsérends (dalam
Trianto 2009:41) juga mengatakan hal yang samau:yaipabila guru
menggunakan model pengajaran langsung ini, gurupueyai tanggung
jawab untuk mengudentifikasi tujuan pembelajaran tinggung jawab
yang besar terhadap penstrukturan isi/materi ataier&mpilan,
menjelaskan kepada siswa, pemodelan/mendemonsimasilyang
dikombinasikan dengan latihan, memberikan kesempedda siswa untuk
berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yelad dipelajari serta
memberikan umpan balik. Pada model pembelajaragsiarg terdapat
lima fase yang sangat penting. Guru mengawali @e&la] dengan
penjelasan tentang tujuan dan latar belakang peafabah, serta
mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan(gtanto,2009:43).

Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2009:41) menyatakahvia sintak

model pembelajaran langsung disajikan dalam linm@aga Adapun lima
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tahapan atau fase model pembelajaran langsungotéradalah sebagai

berikut:

a. Fase Orientasi
Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi barun ak@ngat
menolong siswa jika guru memberikan kerangka pelajadan
orientasi terhadap materi yang akan disampaikamtuRebentuk
orientasi dapat berupa: 1) kegiatan pendahuluaokuntengetahui
pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan ykaing dieniliki
siswa, 2) menginformasikan tujuan pelajaran, 3) benikan
penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukar,
menginformasikan materi/konsep yang akan digunalam kegiatan
yang akan dilakukan selama pembelajaran, 5) meorgnafsikan
kerangka pelajaran, dan 6) memotivasi siswa.

b. Fase Presentasi
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajdraik berupa
konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian mdagat berupa:
1) penyajian materi dalam langkah-langkah keciliregga materi
dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendelpe2)berian contoh-
contoh konsep, 3) pemodelan atau peragaan ketdeang@ngan cara
demonstrasi atau penjelasan langkah-langkah letjadap tugas, dan

4) menjelaskan ulang hal-hal yang sulit.
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c. Fase Latihan Terstruktur
Pada fase ini kegiatan yang dilakukan oleh gurdahdanemandu
siswa untuk melakukan latihan-latihan. Peran gamngypenting dalam
fase ini adalah memberikan umpan balik terhadaporesiswa dan
memberikan penguatan terhadap respon siswa yangr béan
mengoreksi respon siswa yang salah.

d. Fase Latihan Terbimbing
Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepadea sisituk
berlatin konsep atau keterampilan. Latihan terbimghbini baik juga
digunakan oleh guru untuk mengakses/menilai kemampsiswa
untuk melakukan tugasnya. Pada fase ini peran apamlah memonitor
dan memberikan bimbingan jika diperlukan.

e. Fase Latihan Mandiri
Pada fase ini siswa melakukan kegiatan latihanraenandiri, fase ini
dapat dilalui siswa jika telah menguasai tahapfgbengerjaan tugas

85-90% dalam fase bimbingan latihan.

Sintaks model pembelajaran langsung secara rintgkdsi dari 5 fase
yaitu: orientasi, presentasi, latihan terstruktiatihan terbimbing, dan
latihan mandiri (Kardi dan Nur dalam Trianto, 2009. Pada fase
orientasi, guru memotivasi siswa agar siap menemnma#eri yang akan
diajarkan. Guru menjelaskan suatu konsep melalumodstrasi.
Selanjutnya siswa dibimbing melakukan pelatihan@mberikan umpan

balik terhadap kinerja siswa. Pembelajaran diakbiEngan memberi
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kesempatan pelatihan pada siswa untuk menerapkagetaduan atau
keterampilan yang dipelajari ke dalam situasi ny&alah satu sarana
untuk membantu guru dalam kegiatan tersebut adalE® yang

berorientasi model pembelajaran langsung.

. LKS Beroientasi Model Pembelajaran Langsung

Menurut Depdiknas (2008) “Lembaran Kerja Siswadsetu work
sheet) merupakan lembaran-lembaran berisi tugag jarus dikerjakan
oleh siswa, lembar kegiatan berisi petunjuk, lahglkagkah untuk
menyelesaikan suatu tugas yang dapat berupa teoripsaktik”. Tugas
yang diberikan adalah tugas penyelesaian masatehtéuyang diberikan
oleh guru untuk diselesaikan oleh siswa dalam skegiatan praktikum.

Model pembelajaran langsung merupakan salah satdelmo
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mejapel
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yaagartian selangkah
demi selangkah, dimana dalam pembelajaran ini giapat menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengeigbrosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan .baikinya, pada
pembelajaran ini informasi yang disampaikan olehugierhadap siswa
terstruktur sesuai dengan sintaks model pembetajaraysung. Informasi
dalam pembelajaran ini di sajikan oleh guru di sekebuah LKS yang
berorientasi model pembelajaran langsung.

LKS vyang di kembangkan sesuai dengan sintak Model

Pembelajaran Langsung, yaitu: orientasi, presentashan terstruktur,
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latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Pada kegiaorientasi, siswa
dituntut untuk memahami kerangka dan tujuan pendrala yang jelaskan
oleh guru serta menjawab pertanyaan-pertanyaan keglatan orientasi
yang tersedia di dalam LK¥emudian pada kegiatan presentasi siswa
dituntut memahami materi pelajaran baik berupa &p+#®nsep maupun
keterampilan yang di sajikan oleh guru dan merwarhal yang di anggap
sulit serta membuat kesimpulan pada kegiatan pi@siedi dalam LKS.
Pada kegiatan latihan terstruktur, siswa diberi ekgsatan untuk
menyelesaikan sejumlah soal latihan awal yang aalda pLKS dan
mendengarkan bimbingan/umpan balik yang diberikkeh @uru. Pada
kegiatan latihan terbimbing siswa dituntut untukngerjakan soal-soal
latihan secara berkelompok yang tersedia dalam d#&$berlatin konsep
atau keterampilan. Pada kegiatan latihan mandwasidapat mengerjakan
soal-soal latihan yang dimuat dalam LKS secara imangntuk

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang tefadiagari.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku nearadanya
usaha belajar. Perubahan tingkah laku tersebutpuieliga ranah yaitu
ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikdgh ranah psikomotor
(keterampilan). Menurut Bloom dalam W. Gulo (2003yroses
pembelajaran menempatkan hasil belajar dalam tgpeekayaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajarneh kognitif berkenaan

dengan hasil belajar yang dimiliki atau didapahadeswa selama proses
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pembelajaran berlangsung. Pada aspek kognitif apatd dikelompokkan
atau dapat dibagi atas beberapa tingkatan atad keuey meliputi:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisisjsid#s evaluasi.

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengenal atau
mengingat kembali sesuatu objek, ide, prosedunsimriatau teori yang
pernah ditemukan dalam pengalaman tanpa memankanayga dalam
bentuk simbol. Pemahaman merupakan kemampuan ungrkahami
hubungan yang sederhana antara fakta-fakta daneporBenerapan
merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep,ippripsedur
atau teori tertentu pada situasi baru.

Analisis yaitu kemampuan untuk menguraikan suatinaba
fenomena atau bahan pelajaran ke dalam unsur-wasukemudian
menghubungkan bagian dengan bagian dengan caraimdigsun atau
diorganisasikan. Sintesis yaitu kemampuan untuk gmepulkan dan
mengorganisasikan semua unsur atau bagian sehmggabentuk satu
kesatuan utuh. Evaluasi merupakan kemampuan untekgambil
keputusan, menyatakan pendapat dan memberikarajeniberdasarkan
kriteria-kriteria tertentu baik secara kualitatibopun kuantitatif.

Hasil belajar ranah afektif berkenaan dengan sdap nilai yang
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. Tujuamlipelajaran yang
diarahkan kepada aspek afektif ini berorientasi aklep faktor-faktor
emosional seperti perasaan, minat, sikap, kepattdraadap moral, dan

sebagainya. Dalam Juknis KTSP tentang penilaiaktib{@010: 51) hal
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yang dinilai pada ranah afektif terdiri damé tingkatan yaitweceiving
(menerima), responding  (menanggapi), valuing (menghargai),
organization (melibatkan diri dalam sistem), dan characterization
(disiplin). Adapun Indikator penilaian terhadap masing-masimgakatan
tersebut adalalpertama, sikap menerima meliputi indikator yaitu: 1)
mendengarkan, yaitu mendengarkan dan memperhatjigan 2) tidak
mengganggu, yaitu tidak mengganggu teman dalanmateegdi kelas, 3)
meminati, yaitu senang menggunakan LKS berorientasodel
pembelajaran langsunfedua, sikap menanggapi dengan indikator yaitu:
1) mengajukan, yaitu mengajukan pertanyaan, 2) amel), Yaitu
menjawab  pertanyaan, 3) Melaporkan, vyaitu mencatdan
mempresentasikan hasil diskusi kelompKkktiga, sikap menilai dengan
indikator yaitu: 1) kerjasama, yaitu mau bekerja@adan menghargai
pendapat teman, 2) mengasumsikan, yaitu membenjerdapat, 3)
memperhatikan, yaitu menunjukkan perhatian yangdalam saat belajar.
Keempat, sikap mengelola dengan indikator yaitu: 1) mengknbyaitu
melakukan diskusi dan aktif dalam kelompok, 2) ntewkorban, yaitu
mau melakukan sesuatu untuk kepetingan bersamamedata, yaitu
menyusun kembali posisi meja dan kurkielima, sikap menghayati
dengan indikator yaitu: 1) tepat waktu, yaitu tidakambat masuk kelas,
2) mematuhi, yaitu mematuhi aturan dan perintaln guaupun sekolah, 3)

berakhlak mulia, yaitu bertingkah laku sopan damuber kata yang baik.
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Hasil belajar pada ranah psikomotor berupa ketetampdan
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yamlikidya.
Dengan kata lain pembelajaran pada aspek psikomatomenuntut
pengembangan keterampilan dalam bidang tertentsil Halajar aspek
psikomotor dalam pembelajaran Fisika dapat berigraaknpuan siswa
dalam bentuk kerja ilmiah yang dapat diamati melakegiatan
eksperimen. Menurut Juknis KTSP tentang penilaisikomotor (2010:
82), aspek yang dinilai pada ranah psikomotor tieddiri tiga aspek, yaitu:
Pertama, tahap persiapan yaitu mempersiapkan segsiaatu untuk
melakukan pratikum. Kedua, tahap pelaksanaan yailaksanakan
pratikum misalnya merangkai alat, mealakukan peagark mengambil
data, dan lain-lain. Ketiga, tahap hasil yaitu bagierakhir dalam proses

pratikum, contohnya menganalisis data dan menasinkpulan.

B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran berbasis KTSP dapat didefenisikargaebaatu proses
penerapan ide, konsep, dan kebijakan KTSP dalantu sativitas
pembelajaran sehingga siswa menguasai seperangkapekensi tertentu
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Dalapsgs pembelajaran siswa
harus dilibatkan secara aktif dengan didampingu gebagai fasilitator dan
motivatornya. Pembelajaran Fisika dapat ditingkatkdengan memilih
model-model pembelajaran. Salah satu model penabefajyang dapat

digunakan adalah model pembelajaran langsung.
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Untuk mendapatkan hasil yang maksimal digunakan bE®rientasi
model pembelajaran langsund-KS berorientasi model pembelajaran
langsungini di kembangkan sesuai dengan sintaks model pkjaban
langsung, yaituprientasi, presentasi, latihan terstruktur, latiberimbing,
dan latihan mandiri. Sehingga dengan cara ini diiiean hasil belajar siswa
akan lebih meningkat.

Kerangka konseptual ini menjelaskan hubungan antarabel dalam
penelitian ini, yaitu untuk melihat pengaruh penggan LKS Fisika
berorientasi Model Pembelajaran Langsung untuk péajdran siswa kelas
X di SMA. Berdasarkan kajian teori yang telah dikaa di atas, secara

diagram kerangka konseptual dapat dilihat pada Gathb

LKS Berorientasi Model Pembelajaran Langsupg

\4

Penunjang dalam Pembelajaran Fisika

A 4

Meningkatkan :
1. Motivasi siswa
2. Keaktifan siswa
3. Kemampuan berpikir siswa

l

Hasil Belajar

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis dengan kerangka berpidapat
dirumuskan hipotesis kerja dari penelitian ini. &g hipotesis kerja
penelitian yaitu: terdapat pengaruh yang berartigganaan lembar kerja
siswa berorientasi pada model pembelajaran langgrhgdap hasil belajar

Fisika siswa kelas X di SMA Negeri 2 Padang Panjang



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tddp@&@mukakan
hasil dari penelitian ini bahwa, penggunaan LKS obentasi model
pembelajaran langsung dalam pembelajaran membendengaruh yang
berarti terhadap hasil belajar Fisika siswa baidapsanah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotor masing-masingnya 55,46,056, dan 77,722.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang didapatkan dari pembahagang telah
dilakukan dapat dikemukakan beberapa saran sebaghiit :

1. Bagi siswa, diharapkan menggunakaKS Dberorientasi Model
Pembelajaran Langsung sebagai salah satu sumbejarbeintuk
meningkatkan kemampuan berpikir secara terstruktur.

2. Bagi guru, diharapkan menggunakan model pembefajayang
bervariasi, supaya guru mengetahui pembelajararertseppa yang
membuat siswa mengerti.

3. Bagi guru, dapat menggunak&KS berorientasi Model Pembelajaran
Langsung sebagai alternatif media pembelajaran sehingga meyap
media yang bervariasi.

4. Bagi guru, diharapkan untuk lebih memperhatikarelkgkapan sarana
dan prasarana laboratorium yang ada di sekolahngghi proses

pembelajaran di laboratorium lebih efektif.

64
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5. Bagi siswa, sebaiknya mempersiapkan diri sebeluntakukan ujian
akhir dengan belajar efektif dan efisien secaratter serta tidak
membiasakan belajar pada saat akan melakukansgjan

6. Penelitian ini masih terbatas pada konsep suhukadéor saja, maka
diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalalan materi yang
lebih kompleks dan ruang lingkup yang lebih luasradapat lebih

dikembangkan.
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